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BAB III
ZAKAT MADU MENURUT PANDANGAN MADZHAB HANAFI
A. Biografi Imam Abû Hanîfah
Abû Hanîfah atau Imam Hanafi adalah pendiri Madzhab Hanafi dalam bidang fiqih, Nama lengkap Abû Hanîfah adalah al-Nu’man ibn Tsabit ibn al-Zutha al-Farisi. Inilah namanya yang paling masyhur. Atas dasar ini, berarti ia berasal dari keturunan Persia. Kakeknya berasal dari daerah Kabul yang menjadi tawanan ketika Kabul ditaklukan bangsa Arab, kemudian dibebaskan oleh Bani Taym ibn Tsa’labah. Jadi hak wala’-nya mengikuti Bani Taym. (Maula berarti budak yang dibebaskan dan memiliki aturan hukum fiqih tersendiri). Begitulah riwayat riwayat nasab Abu Hanifah yang dituturkan oleh cucunya, yaitu Umar ibn Hammad ibn Abû Hanîfah. 

Imam Abû Hanîfah diberi gelar An-Nu’man (yang berarti darah atau ruh), agar menjadi generasi penerus kebaikan. Karena ayah beliau terkenal sebagai tulang punggung fiqih dan masyarakat.
 
Abû Hanîfah dilahirkan di Kuffah Irak pada 80 H. Demikian pendapat yang paling kuat, seperti yang disebutkan oleh Al-Khatib dalam sebuah riwayat tentang pernyataan Ismail cucu Abu Hanifah. Ismail Berkata “kakekku dilahirkan pada tahun 80 H. Tsabit yang waktu itu masih kecil pernah menemui ‘Ali ibn Abi Tholib, dan Ali lalu mendoakan Tsabit serta keturunannya supaya mendapat keberkahan. Kami pun berharap Allah berkenan mengabulkan doa ibn Abi Tholib tersebut”.
 Do’a  ‘Ali ini tampaknya dikanbulkan Allah dengan bukti Abu Hanifah, putra Tsabit, yang kemudian menjadi ulama’ besar. Abû Hanîfah masih tergolong tabi’in, yakni generasi yang hidup setelah sahabat (orang yang pernah bertemu sahabat).
Ada beberapa pendapat mengenai alasan tokoh ini dipanggil dengan Abû Hanîfah. Pertama, kata Hanîfah dalam bahasa Arab berarti “ayah Hanifah” karena memang anak laki-laki Abû Hanîfah bernama Hanîfah. Biasanya dalam tradisi Arab, nama anak laki-laki menjadi panggilan untuk ayahnya. Kedua, kata Hanîfah dalam bahasa orang Irak berarti “tinta”. Dan Abû Hanîfah memiliki kebiasaan membawa tinta untuk mencatat hal-hal penting terkait dengan ilmu pengetahuan yang didapat dari teman-temannya. Ketiga,  kata Hanif  dapat diartikan dengan “condong”. Kata hanif dan hanîfah memiliki akar kata yang sama. Hal ini dengan kecondongan Abû Hanîfah terhadap kebenaran. Bahkan, diceritakan Abû Hanîfah pernah menolak tawaran menjadi hakim dari khalifah Dinasti Umayyah maupun Abbasiyyah. Kebetulan Abû Hanîfah hidup di era pengertian dua dinasti yang meneruskan al-Khulafa’ al-Rasyidun tersebut.

Abû Hanîfah sering pulang pergi ke pasar untuk berdagang. Suatu hari ia bertemu Sya’bî, dan Sya’bî menanyakan kegiatannya sehari-hari sambil menyarankannya agar sering datang kepada ulama’ dan berdiskusi. Sya’bî melihat Abû Hanifah mempunyai bakat ke arah itu. Abû Hanîfah terkesan pada sarannya dan sejak itu ia tinggalkan pasar untuk selanjutnya aktif dalam kajian-kajian ilmiah.
Di Kuffah Abû Hanîfah bertemu dengan banyak Sahabat Nabi saw. Antara lain : Anas bin Mâlik, Abdullah bin Abî Aufâ. Di Madinah dengan Sahal bin Sa’ad al-Sa’idî. Di Makkah dengan Âmir bin Wailah, seorang Tabi’î. Akan tetapi sebagian orang meragukan pertemuannya dengan mereka. Teman-temannya mengatakan : “ia bertemu bahkan banyak mendapatkan Hadits dari mereka. Tetapi para ulama’ tradisional menafikan hal tersebut. Khatib al-Baghdadi mengatakan “Abû Hanîfah memang melihat Anas bin Mâlik, belajar fiqh pada Hammad bin Âbi Sulaimân, mendapatkan Hadits dari Ata’ bin Abî Rabah, Abû Ishâq al-Suba’î, Muhârib bin Disar, Haitam bin Hubaib al-Sarraf, Muhammad bin Mukandar, Nâfi’ maulâ ‘Abdullâh bin ‘Umar, Hisyâm bin Urwah dan Samâk bin Harb”.

Imam Abû Hanifah benar-benar menggali ilmu sebanyak-banyaknya, sampai pada batasnya. Beliau memiliki kelebihan di bidang teori, analogi, dan logika sehingga beliau dikatakan sebagai tokoh rasionalis.

Dalam disiplin ilmu syari’at, bahasa, sastra serta filsafat, beliau bagaikan lautan yang tak terbendung dan tidak ada yang mengungguli. Dalam disiplin ilmu fiqih beliau sangatlah diakui. Hal ini dapat dilihat dari perkata’an Imam Syâfi’i bahwa manusia berhutang budi pada Abu Hanifah dalam ilmu fiqih. Sedangkan kemampuannya dalam ilmu hadits dapatlah diketahui dari penuturan Abu Yusuf yang mengatakan bahwa dia (Abu Yusuf) tidak pernah mengetahui seorang pun yang melebihi Abu Hanifah.
Abu Hanifah pernah menolak jabatan hukum (qadhi) pada masa pemerintahan bani umayyah dan abbasiyah, sehingga Yazib ibn Hubainah, gubernur irak pada pemerintahan bani umayyah menangkap dan menyiksanya, saat itu al-Mansur memaksa dan bahkan bersumpah untuk tidak menerima jabatan itu selamannya.

Kehidupan remaja Abu Hanifah berbeda dengan ketiga imam fiqih lainnya, yaitu Malik, Syâfi’i, dan Ahmad. Ketiganya sudah menimba ilmu sejak usia dini. Tidak demikian dengan Abu Hanifah. Ia bekerja sebagai pedagang dan sering pulang pergi ke pasar. Baru, pada masa mudanya terjadi perubahan orientasi dari bisnis menuju dunia intelektual dan pemikiran.

B. Guru dan Murid-muridnya.

Guru-gurunya : Al-hafizh berkata, “Dia meriwayatkan dari beberapa orang di antaranya : Atha’ bin Abi Rabbah, Ashim bin Abi An-Najwad, Al-Qamah bin Martsad, Hammad bin Sulaiman, Al-Hakam bin Utaibah, Salamah bin Kuhail, Abu Ja’far Muhammad bin Ali, Ali bin Al-Aqmar, Ziyad bin Alaqah, Said bin Masruq Ats-Tsauri, Adi bin Tsabit Al-Anshari, Athiyyah bin Said Al-Aufi, Abu Sufyan As-Sa’di, Abdul Karim Abi Umayyah, Yahya bin Said Al-Anshari, Hisyam bin Urwah dan yang lain”.

Murid-muridnya : Al-Hafiz berkata, “adapun yang meriwayatkan darinya antara lain : Puteranya Hammad, Ibrahim bin Thahman, Hamzah bin Hubaib Az-Ziyat, Zafr bin Al-Hundzail, Abu Yusuf Al-Qadhi, Abu Yahya Al-Hammani, Isa bin Yunus, Waki’, Yazid bin Zurai’, Asad bin Amr Al-bajali, Hukkam bin Ya’la bin Salam Ar-Razi, Kharijah bin Mush’ab, Abdul Majid bin Abi Ruwwad, Ali bin Mushir, Muhammad bin Basyar Al-Abdi, Abdurrazzaq, Muhammad bin Al-Hasan Asy-syibani, Mush’ab bin Al-Miqdam, Yahya bin Yaman, Abu Ishmah Nuh bin Abi Maryam, Abu Abdirrahman Al-Muqri, Abu Ashim dan lain-lainya.” 

C. Karya-karya Imam Hanafi
Beberapa karya tulis dari Abu Hanifah adalah Al-Fiqh al-Akbar, Al-Musnad fi Al-Fiqh Al-Akbar, Al-‘Alim wa al-Mu’allim, dan Al-Makharij fi al-Fiqh. Al-Fiqh Al-Akbar membicarakan fikih dan ilmu kalam (Tauhid). Kitab ini disyarahi oleh Abu Manshur Ismail al-Maturidi dan Abu al-Muntaha al-Maula Ahmad bin Muhammad al-Maghnisawi.

D. Pendapat Imam Hanafi Tentang Zakat Madu

Menurut mazhab Hanafi, zakat adalah menjadikan sebagian harta yang khusus dari harta yang khusus sebagai milik orang yang khusus, yang ditentukan oleh syari’at karena Allah SWT.
 Dan menurut Hanafiah Harta yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah:

1. Masyiyah (hewan ternak); meliputi sapi, unta, kambing dan kuda

2. Naqd; emas dan perak

3. Semua tumbuh-tumbuhan yang menguntungkan termasuk madu.

4. Amwal al-tijarah (harta dagangan).

5. Ma’dan (hasil tambang) yang meliputi besi, timah, emas dan perak, dan rikaz; yang meliputi semua jenis permata yang ditemukan dari simpanan jahiliyah.

 Abu Hanifah dan pengikutnya berpendapat, bahwa madu wajib dikeluarkan zakatnya, dengan syarat lebahnya tidak bersarang di tanah kharajiyah, karena tanah kharajiyah sudah dipungut pajaknya. Hal ini sesuai dengan ketentuan bahwa dua kewajiban tidak bisa sama-sama terdapat dalam satu kekayaan karena sebab yang sama pula. 

Zakat madu juga wajib, baik tanah tersebut berupa tanah usyriya maupun tidak, begitu pula bila lebahnya bersarang di hutan atau di pergunungan. Sedangkan, Abu Hanifah mewajibkan terhadap banyak dan sedikitnya, dan untuk ihtiyath hendaklah terhadapnya diberikan zakat, karena keluar dari khilaf sangat disukai.

Zakat yang wajib dikeluarkan madu tersebut adalah 10%. Dan diqiyasakan denan zakat tanaman dan buah-buahan sehingga nishabnya madu yaitu 5 wasaq. Satu wasaq adalah 60 sha’ dan 5 wasaq sama dengan 300 sha’. Satu sha’ adalah 2,176 kilogram sehingga nishab madu adalah 2,176 kilogram x 300 = 652,8 kilogram atau dibulatkan menjadi 653 kilogram.
Selain Imam Abu Hanifah Imam Ahmad juga berpendapat bahwa madu wajib dikeluarkan zakatnya. Namun Hanafi berbeda pendapat dengan Hambali didalam masalah kewajiban  mengeluarkan zakat. Menurut pendapat Hanafi: jika madu tersebut berada di tanah yang dikenakan pajak maka tidak diambil 10% darinya. Sementara itu, Hambali berpendapat, Wajib dikeluarkan 10% darinya secara mutlak. Nisabnya, menurut Hambali, adalah 360 rithl Bagdad. Sedangkan menurut Hanafi, Wajib dikeluarkan 10%, baik jumlahnya banyak maupun sedikit. Masing masing jenis tumbuh tumbuhan tersebut hanya dizakati apabila sudah mencapai nisab. Oleh karena itu, tidak boleh mencam¬purkan satu jenis tumbuh tumbuhan dengan jenis lain. Demikian, menurut pendapat Syafi’i dan Hanafi.

Atram berkata : “Abu Abdillah yaitu Ibnu Hambal ditanya, “apakah anda berpendapat bahwa madu wajib dikeluarkan zakatnya? ia menjawab : “Ya, saya berpendapat bahwa madu wajib dikeluarkan zakatnya, karena Umar telah memungut zakat madu dari mereka.” Saya menukas, “Tetapi itu hanya Sedekah biasa.” Ia menjawab, “Tidak. Umar memungut zakat madu mereka.”

Hal itu juga merupakan pendapat Makhul, Az-Zuhri, Sulaiman bin Musa, ‘Auza’I dan Ishaq. Dalam Al-Bahr diriwayatkan pula dari sumber Umar, Ibnu Abbas, Umar bin Abdul Aziz, Hadi dan Muayyid Billah, serta  merupakan pendapat Syafi’i. Turmidzi, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Jumhur, berpendapat demikian pula, tetapi hal ini disanggah oleh Ibnu Abdil Bar, yang meriwayatkan pendapat yang bertentangan dengan riwayat Jumhur tersebut.

Sedangkan hadits yang menguatkan pendapat Abu Hanifah adalah sebagai berikut: 

a. Hadits dari Amr bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya dari Nabi SAW:

أخبرناه أبو عبد الله الحافظ, أنبأ أبو إسحاق إبراهيم بن محمد بن حاتم الزاهد, ثنا إسحا ق بن إبراهيم بن عباد الدبري, أنبأ عبد الرزاق, عن عبد الله بن محرر, عن الزهري, عن أبي سلمة, عن أبي هريرة, قال: كتب رسول الله صلالله عليه وسلم إلى أهل اليمن أن يؤخذ من العسل العشر.
“Telah bercerita Abu Abdullah Al-hafid, dari Abu Iskhaq bin Muhammad bin khatim Al-zahid, dari Iskhaq bin Ibrohim bin ‘ibadi Al-daburi, bercerita Abdul-arrazak dari Abdullah bin Muharrar dari Al-alzahiri, dari Abi Sulaiman dari Abi Hurairah RA.“Telah datang Rasulullah SAW kepada ahli yaman sesungguhnya Rasulullah mengambil zakat madu sebesar sepersepuluh”. (HR. Ibnu Majah).
 
Diriwayatkan Ibnu Majjah, Daruquthni berkata, bahwa hadits itu diriwayatkan dari Abd. Rahman bin Harits dan Ibnu Luhai’ah dari Amr bin Syu’aib sebagai hadits musnad, dan hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Yahya bin Said, Anshari dari Amru bin Syu’aib sebagai hadits mursal. Hafidz berkata: penyebab cacat hadits tersebut adalah bahwa Abdur Rahman dan Ibnu Luhai’ah tidak dipercaya penuh, namun keduanya diikuti oleh Amru bin Al-Harits yang sangat dipercaya kejujurannya, serta diikuti pula oleh Usamah bin Zaid dari sumber Amru bin Syu’aib dari Ibnu Majah dan lainnya.

Abu Daud dan An-Nasa’I meriwayatkan, “Hilal, salah seorang suku Mut’an, datang kepada Rasulullah SAW membawakan sepersepuluh hasil madunya untuk Rasulullah, dan meminta agar Rasulullah menjaga oase Sa’laba, lalu Rasulullah menjaga oase itu. Kemudian, ketika Umar bin Al-Khattab menjadi Khalifah, Sufyan bin Wahab menulis surat kepada Umar bin Al-Khattab menanyakan tentang hal itu, Umar menjawab : “Jika ia membayar kepadamu sebesar 10% seperti dibayarnya kepada Rasulullah, maka lindungilah oase Sa’labah itu untuknya. tetapi bila tidak, maka kedudukannya sama dengan kurma yang beroleh air dari hujan yang dapat dimakan oleh siapa pun yang mau”. Ibnu Hajar mengatakan dalam Fath Al-Bari, bahwa sanadnya shahih kepada Amr bin Syu’aib, dan riwayat Amr adalah kuat, akan tetapi ada yang menentang.

b. Hadits Sulaiman bin Musa.
حَدَّثَنَا أَبُو بَكْرِ بْنُ أَبِي شَيْبَةَ وَعَلِيُّ بْنُ مُحَمَّدٍ قَالَا حَدَّثَنَا وَكِيعٌ وَسَعِيدُ بْنُ عَبْدِ الْعَزِيزِ عَنْ سُلَيْمَانَ بْنِ مُوسَى عَنْ أَبِي سَيَّارَةَ الْمُتَعِيُّ قَالَ قُلْتُ يَا رَسُولَ اللَّهِ إِنَّ لِي نَحْلًا قَالَ أَدِّ الْعُشْرَ قُلْتُ يَا رَسُولَ اللَّهِ احْمِهَا لِي فَحَمَاهَا لِي.
“Telah diceritakan dari Abu Bakar Bin Abi Saybah dan Ali Bin Muhammad berkata telah bercerita Waqi’ dan Said Bin Abdil Aziz dari Sulaiman Bin Musa dari Abi  Sayarah Mut’i berkata: “saya bertanya kepada Rasulullah bahwa saya mempunyai lebah. “beliau bersabda, “keluarkanlah sepersepuluh.” Saya meminta kepada Rasulullah, agar gunung saya dilindungi. Lalu  Rasulullah, melindungi gunung tersebut untuk saya“.(HR Ahmad dan Ibnu Majah).

c. Baihaqi meriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Zuhab, bahwa Rasulullah juga menerapkan hal itu atas kaumnya, dengan sabda beliau, yakni:
 اخبرنا ابو زكريا بن إسحاق وغيره قالووا: ثنا أبو العباس محمد بن يعقوب, أنبأ الربيع بن سليمان, انبأ الشافعي, أنبأ انس بن عياضو عن  الحارث بن عبد الرحمن بن أبي ذباب, عن أبيه, عن سعيد بن ابي ذباب, قال: قدمت على رسول الله ص.م. فأسلمت ثم قلت: يا رسول الله اجعل لقومي ما أسلموا عليه من اموالهم, ففعل رسول الله ص.م. واستعملني عليهم ثم استعملني أبو بكر ثم عملا, قال: وكان سعد من أهل السراة,قال: فكلمت قومي في العسل فقلت لهم: زكاه فإنه لا خير في ثمرة لاتزكى, فقالوا: كم قال فقلت: العشر, فأخذت منهم العشر فأتيت عمر بن الخطاب رضي الله عنه فأخبرته بما كان, قال: فقبضه عمر رضي الله عنه فباعه ثم جعل ثمنه في صدقات المسلمين
“Telah diceritakan Abu Zakariya Bin Ishaq dan lainya mereka berkata: telah bercerita kepadaku Abu Abbas Muhammad Bin Ya’qub, dari Robi’ Bin Sulaiman dari Imam Syafi’i dari Anas Bin Iyadh dari Kharis Bin Abdur Rohman Bin Abi Dhubab, dari ayahnya, dari Said bin Abi Dhubab, telah berkata  saya datang kepada Rosulullah SAW dan aku memasrahkan diriku kemudian aku berkata: wahai Rosulullah jadikanlah sesuatu dari harta yang kaumku serahkan, kemudian Rosululloh melakukanya, dan kemudian Rosululloh memberlakukanku terhadap mereka, kemudian Abu Bakar juga memberlakukan kepadaku, kemudian Rosululloh dan Abu Bakar melakukanya. Telah berkata Abu Said: Said dari ahli sarroh telah berkata: aku mengatakan kepada kaumku tentang masalah madu, aku berkata kepada mereka: Zakatilah, karna tidak ada kebaikan dari buah yang tidak dizakati, mereka bertanya: Berapa? Aku menjawab:sepersepuluh, kemudian aku mengambil sepersepuluh dari mereka, kemudian aku dating kepada Umar bin Khothob RA. Dan aku menceritakan apa adanya,said berkata:umar menerimanya dan menjualnya kemudian menjadikan harganya untuk shodaqoh orang-orang islam.
d. Imam Tirmizi meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda:
أخبرنا أبو بكر أحمد بن الحسن القضي, أنبأ حاجب بن أحمد بن يرحم الطوسي, ثنا محمد بن يحيى, ثنا عمرو بن أبي سلمة, عن صدقة بن عبدالله, عن موسى بن يسار, عن نافع, عن ابن عمر, عن النبي صلالله عليه وسلم قال:  في العسل في كلّ عشرة أزقاق زقّ.
Telah bercerita kepadaku Abu Bakar Ahmad bi Hasan seorang Qodhi telah bercerita Khazib bin Ahmad bin Yarham At-Thusy, telah bercerita Muhammad bin Yahya, telah bercerita Umar bin Abu Salmah, dari Shodaqoh bin Abdullah, dari Musa bin Yassar, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW. Bersabda:   “Setiap sepersepuluh ziq madu zakatnya satu ziq”.

 Dalam sanad hadits itu terdapat Sadaqa Samin yang lemah hafalannya dan sudah dikritik tentang itu.
Hadits-hadits tersebut dan hadits-hadits lain mengenai zakat madu saling menguatkan, yang berarti bahwa zakat madu mempunyai dasar hukum, meskipun sanad-sanad dari hadits-hadits tersebut mendapat kritikan.
Ibnu Qayyim berkata, setelah menyebutkan hadits-hadits dan pendapat-pendapat ulama’ lain tentang kelemahan hadits-hadits tersebut, “Ahmad dan kelompoknya berpendapat, bahwa madu wajib zakatnya. Mereka berpendapat, bahwa hadits-hadits tersebut saling menguatkan. Sumber periwayatnya banyak, diriwayatkan melalui banyak sumber, dan hadits yang mursal dikuatkan oleh hadits yang musnad. Abu Hatim Razi pernah ditanya tentang Abdullah, orang tua Munir, tentang Sa’ad bin Abi Zubab : Apakah haditsnya shahih? Ia menjawab : Ya.”
Dukungan dari Logika dan Qiyas, bahwa madu yang terbentuk dari intisari tanaman dan bunga-bungaan yang terus menerus ditimbun itu wajib dikeluarkan zakatnya, seperti halnya biji-bijian dan kurma. karena beban tanggung jawab di dalamnya tidak berbeda daripada beban tanggung jawab yang terdapat di dalam tanaman dan buahan.
قال: والعشر واجب في قليل العسل وكثيره عند أبي حنيفة رحمه الله تعالى إذَا كَانَ فِي أَرْضِ الْعُشْرِ كَمَا هُوَ مَذْهَبُهُ فِي بَابِ الْعُشْرِ
“Imam As-sarkhosyi berkata: menurut Imam Abu Hânifah wajib mengeluarkan zakat sepersepuluh dari madu yang banyak atau sedikit ketika madu tersebut dihasilkan di tanah usyri sebagaimana yang terdapat dalan madzhabnya Abu Hanifah didalam bab Al-usry”.

Dari keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa Madzab Hanifah berpendapat, madu wajib dikeluarkan zakatnya sebanyak sepersepuluh apabila terdapat di tanah usyri, tetapi bila terdapat di tanah kharaj tidak wajib dikeluarkan zakatnya sesuai dengan ketentuan bahwa zakat dengan pajak (kharaj) tidak boleh terdapat pada satu sasaran zakat, karena tanah kharaj telah wajib mengeluarkan pajak untuk pengembangan dan penanamanya, yang oleh karena itu maka tidak wajib lagi mengeluarkan kewajiban-kewajiban yang lain. Hanya Imam Ahmad menyamakan status kedua macam tanah itu dan mewajibkan pemilik madu untuk mengeluarkan zakat madunya, baik madu tersebut berada di tanah usyri maupun di tanah kharaj.
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